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Abstrak 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mensosialisasikan dan melatih mahasiswa Ilmu Kelautan 

Universitas Tanjungpura dalam mitigasi bencana perubahan iklim di sektor kelautan. Kegiatan ini 
melibatkan 50 mahasiswa sebagai mitra yang berasal dari berbagai angkatan di program studi Ilmu 
Kelautan. Metode pelaksanaan mencakup ceramah, simulasi, dan diskusi interaktif, yang dirancang 
untuk memberikan pemahaman dan keterampilan praktis dalam menghadapi dampak perubahan 
iklim seperti peningkatan suhu laut, perubahan salinitas, dan kenaikan permukaan air laut. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kesiapan mahasiswa, yang 
dievaluasi melalui pertanyaan acak di awal dan akhir kegiatan. Rekomendasi dari kegiatan ini adalah 
peningkatan dukungan institusi dalam penyediaan sumber daya dan teknologi untuk simulasi, serta 
pengembangan program pendidikan berkelanjutan yang fokus pada mitigasi bencana perubahan iklim. 
 
Kata Kunci :Produktivitas, Global, Adaptasi, Mitigasi  

 

Socialization and Simulation of Climate Change Disaster 
Mitigation in the Marine Sector to Tanjungpura University 

Marine Science Students 

Abstract 
The aim of this activity is to socialize and train Tanjungpura University Marine Science students in 
mitigating climate change disasters in the marine sector. This activity involved 50 students as partners 

from various classes in the Marine Science study program. Implementation methods include lectures, 
simulations and interactive discussions, designed to provide understanding and practical skills in dealing 
with the impacts of climate change such as increasing sea temperatures, changes in salinity and rising 
sea levels. The results of the activity showed a significant increase in student understanding and 
readiness, which was evaluated through random questions at the beginning and end of the activity. 
Recommendations from this activity are increasing institutional support in providing resources and 
technology for simulation, as well as developing sustainable education programs that focus on climate 
change disaster mitigation. 
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PENDAHULUAN 
Perubahan iklim adalah fenomena global yang membawa dampak besar 

pada berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor kelautan. Perubahan iklim 

ditandai dengan perubahan jangka panjang dalam suhu dan pola cuaca yang 
dapat terjadi secara alami maupun akibat aktivitas manusia. Aktivitas 

manusia seperti alih penggunaan lahan dan pembakaran bahan bakar fosil 
telah menjadi kontributor utama perubahan iklim (Cintra, 2017). Selain itu, 
faktor alami seperti erupsi vulkanik dan variasi sinar matahari juga turut 

berperan. Dampak perubahan iklim pada sektor kelautan sangat signifikan 
dan mencakup berbagai aspek. Peningkatan suhu laut misalnya, 

mengakibatkan pergeseran distribusi dan migrasi ikan, yang berdampak 
pada penurunan hasil tangkapan nelayan (Heryansyah, et al, 2013; 
Zulkhasyni, 2015). Suhu air laut yang meningkat juga menyebabkan 

peningkatan keasaman air laut, yang menimbulkan risiko besar terhadap 
ekosistem terumbu karang (Damara, et al., 2020). Selain itu, perubahan pola 
curah hujan mempengaruhi ketersediaan air tawar di daerah pesisir dan 

berdampak pada produksi perikanan budidaya (Marthin, et al, 2018). 
Kenaikan permukaan air laut sebagai akibat dari perubahan iklim juga 

berdampak pada kondisi lingkungan hidup ikan dan hewan laut lainnya, 
serta infrastruktur perikanan dan keselamatan nelayan (Lusiani, et al, 2018; 
Mulyani, 2019). 

Kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang dampak perubahan 
iklim pada sektor kelautan menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa 

Ilmu Kelautan di Universitas Tanjungpura. Banyak mahasiswa yang belum 
sepenuhnya menyadari atau memahami dampak perubahan iklim, termasuk 
perubahan suhu laut, peningkatan permukaan air laut, dan keasaman laut 

yang meningkat. Kekurangan kesadaran ini dapat menghambat penerapan 
langkah-langkah mitigasi yang efektif dan berkelanjutan di masa depan. 
Selain itu, keterbatasan sumber daya dan infrastruktur untuk melaksanakan 

simulasi mitigasi bencana juga menjadi hambatan. Alat peraga, perangkat 
teknologi, serta akses data dan informasi yang relevan sering kali tidak 

memadai, menghalangi mahasiswa untuk memahami secara praktis cara 
melakukan mitigasi bencana yang berbasis data ilmiah. Tingkat partisipasi 
dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sosialisasi dan simulasi juga 

sangat bervariasi. Perbedaan minat, pemahaman dasar, serta kesibukan 
akademik dapat mempengaruhi efektivitas program ini, dengan beberapa 

mahasiswa mungkin kurang aktif mengikuti kegiatan, sehingga dampak 
sosialisasi dan simulasi menjadi tidak merata. 

Upaya mitigasi bencana perubahan iklim merupakan bagian penting 

dari upaya global untuk mencapai Sustainable Development Goals (SDGs). 
Pada tahun 2015, terdapat tiga kesepakatan utama yang dicapai untuk 
meningkatkan tata kelola lingkungan global, yaitu Kerangka Sendai baru 

(2015–2030), agenda pembangunan pasca-2015 dengan 17 Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), dan Konferensi Perubahan Iklim 

COP21 di Paris (Peduzzi, 2019). Kesepakatan internasional yang 
ditandatangani pada tahun 2015, termasuk Kesepakatan Paris, SDGs, dan 
Kerangka Sendai untuk Pengurangan Risiko Bencana, menunjukkan 

keterkaitan yang erat antara mitigasi bencana, perubahan iklim, dan 
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Kelman, 2017).  
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Pentingnya kesadaran akan perubahan iklim dan implementasi SDGs 
tercermin dalam upaya untuk memperkuat ketahanan dan kapasitas 
adaptasi terhadap bencana terkait iklim serta mengintegrasikan langkah-

langkah perubahan iklim ke dalam kebijakan nasional, strategi, dan 
perencanaan (Hwang et al., 2021). Pendidikan, peningkatan kesadaran, dan 

peningkatan kapasitas manusia dan lembaga dalam mitigasi, adaptasi, serta 
pengurangan dampak perubahan iklim menjadi fokus penting dalam 
mencapai SDG 13 (Hwang et al., 2021). Selain itu, penelitian menunjukkan 

bahwa universitas memiliki peran kunci dalam mencapai SDGs di Indonesia 
dengan mengedukasi pemimpin masa depan dan aktor lainnya melalui 

transfer pengetahuan, riset, dan inovasi (Alfarizi & Yuniarty, 2022). 
Pemanfaatan kearifan lokal juga menjadi relevan dalam mitigasi bencana 
perubahan iklim, seperti yang dilakukan oleh masyarakat Baduy di Indonesia 

(Simarmata & Indrawati, 2022). 
Mitigasi bencana perubahan iklim melibatkan serangkaian upaya yang 

dilakukan untuk mengurangi risiko bencana dengan menurunkan 

kerentanan dan meningkatkan kemampuan dalam menghadapi bencana. 
Upaya mitigasi ini dapat melibatkan pembangunan fisik, peningkatan 

kapasitas pemerintah, serta kesadaran dan peningkatan kemampuan 
masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana (Haeril et al., 2021). 
Mitigasi bencana juga mencakup tindakan berkelanjutan yang bertujuan 

untuk mengurangi risiko terhadap harta benda maupun korban jiwa (Lemona 
et al., 2020). Pentingnya mitigasi bencana terutama terkait dengan 

perubahan iklim tercermin dalam upaya edukasi dan peningkatan kesadaran 
masyarakat. Edukasi mitigasi bencana dapat diartikan sebagai bimbingan 
yang fokus pada persiapan masyarakat dalam meminimalisasi risiko bencana 

yang terjadi (Laksmini et al., 2022). Selain itu, partisipasi masyarakat dalam 
mitigasi bencana juga menjadi kunci penting dalam menghadapi perubahan 
iklim, seperti yang terjadi di Desa Banyukuning di Kabupaten Semarang, 

Jawa Tengah (Ismowati, 2024). 
Selain itu, dalam upaya mengatasi dampak perubahan iklim terhadap 

perikanan dan kelautan, diperlukan upaya adaptasi dan mitigasi yang 
penting untuk disosialisasikan kepada masyarakat secara dini (Yogiswara & 
Sutrisna, 2017), guna meminimalisir risiko perubahan iklim dengan cepat 

dan terarah (Syahputra, et al, 2020). Tran et al. (2022) menekankan 
pentingnya tujuan pembangunan sektor perikanan yang dapat mengatasi 

tantangan perubahan iklim, seperti perubahan distribusi spesies laut dan 
gangguan pada sistem produksi budidaya. Selain itu, pendekatan berbasis 
kearifan lokal juga relevan, seperti yang dilakukan oleh masyarakat Baduy 

dalam mengimplementasikan mitigasi bencana (Suparmini et al., 2015). 
Penelitian dan inovasi dalam mitigasi bencana kelautan sangat penting untuk 
memberikan solusi praktis dan berkelanjutan menghadapi tantangan 

perubahan iklim. 
Kegiatan sosialisasi dan simulasi mitigasi bencana perubahan iklim ini 

dirancang untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh 
mahasiswa Ilmu Kelautan Universitas Tanjungpura. Tujuan utama dari 
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

mahasiswa tentang dampak perubahan iklim terhadap sektor kelautan, serta 
mempersiapkan mereka dengan pengetahuan dan keterampilan mitigasi 
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bencana. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam 
menggunakan metode dan teknologi terbaru untuk mitigasi bencana, 
meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa, membangun kapasitas kolaborasi 

dalam penanganan bencana, serta mendorong penelitian dan inovasi di 
bidang mitigasi bencana kelautan. Dengan demikian, diharapkan mahasiswa 

dapat menjadi agen perubahan yang mampu menyebarkan pengetahuan dan 
keterampilan mitigasi bencana kepada komunitas yang lebih luas, termasuk 
masyarakat pesisir dan pemangku kepentingan lainnya. 

Selain itu, pemahaman mendalam mengenai cara mengatasi dampak 
perubahan iklim melalui pendidikan dan pelatihan mitigasi bencana sangat 

penting. Studi oleh Illahi et al. (2023) menunjukkan bahwa sosialisasi dan 
pelatihan mitigasi bencana yang dilakukan di berbagai komunitas pesisir 
dapat meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap 

risiko perubahan iklim. Melalui kegiatan sosialisasi dan simulasi ini, 
mahasiswa diharapkan dapat mengadopsi dan menerapkan metode mitigasi 
yang telah terbukti efektif di berbagai tempat. Simulasi yang dilakukan juga 

akan memperkuat keterampilan praktis mahasiswa dalam menghadapi 
situasi bencana yang sebenarnya, sehingga mereka lebih siap dalam 

memberikan respon yang cepat dan tepat. 
Lebih jauh lagi, pentingnya peran pendidikan tinggi dalam mendukung 

pencapaian SDGs juga telah diakui secara luas. Universitas memiliki peran 

strategis dalam mendidik para pemimpin masa depan dan aktor-aktor lain 
yang akan berperan dalam penanganan perubahan iklim (Alfarizi & Yuniarty, 

2022). Pemanfaatan kearifan lokal, seperti yang ditunjukkan oleh 
masyarakat Baduy, juga dapat menjadi inspirasi dalam mengembangkan 
strategi mitigasi yang berbasis komunitas dan budaya lokal (Simarmata & 

Indrawati, 2022). Dengan demikian, kegiatan sosialisasi dan simulasi ini 
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
mahasiswa, tetapi juga untuk mendorong kolaborasi antara universitas, 

masyarakat, dan pemerintah dalam upaya mitigasi bencana perubahan 
iklim. 

Dalam konteks global, kesepakatan internasional seperti Kesepakatan 
Paris, SDGs, dan Kerangka Sendai untuk Pengurangan Risiko Bencana, yang 
ditandatangani pada tahun 2015, menekankan pentingnya pendekatan 

terpadu dalam menangani perubahan iklim dan bencana (Kelman, 2017). 
Kesepakatan ini menggarisbawahi bahwa mitigasi bencana dan adaptasi 

terhadap perubahan iklim harus menjadi bagian integral dari kebijakan 
nasional dan strategi pembangunan. Pendidikan, peningkatan kesadaran, 
dan penguatan kapasitas manusia dan lembaga dalam mitigasi, adaptasi, 

serta pengurangan dampak perubahan iklim menjadi prioritas utama (Hwang 
et al., 2021). Dengan demikian, kegiatan sosialisasi dan simulasi ini sejalan 
dengan upaya global dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

dan pengurangan risiko bencana. 
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman mahasiswa tentang dampak perubahan iklim terhadap 
sektor kelautan, serta mempersiapkan mereka dengan pengetahuan dan 
keterampilan mitigasi bencana. Kegiatan ini dirancang untuk mencapai 

beberapa tujuan spesifik, yaitu memberikan pemahaman yang mendalam 
kepada mahasiswa mengenai dampak perubahan iklim terhadap sektor 
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kelautan, termasuk perubahan suhu laut, peningkatan permukaan air laut, 
dan peningkatan keasaman laut, serta implikasinya terhadap ekosistem laut 
dan kehidupan manusia. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk melatih 

mahasiswa dalam menggunakan metode dan teknologi terbaru untuk 
mitigasi bencana yang berkaitan dengan perubahan iklim di sektor kelautan, 

termasuk pemahaman tentang teknik-teknik pemantauan, analisis data, 
serta strategi mitigasi yang dapat diimplementasikan di lapangan. 
Peningkatan partisipasi aktif mahasiswa juga menjadi fokus, dengan 

mendorong mereka untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan sosialisasi dan 
simulasi, sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan yang mampu 

menyebarkan pengetahuan dan keterampilan mitigasi bencana kepada 
komunitas yang lebih luas, termasuk masyarakat pesisir dan pemangku 
kepentingan lainnya. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas mahasiswa dalam bekerja secara kolaboratif dengan berbagai 
pihak, termasuk pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan komunitas lokal, 
untuk merumuskan dan melaksanakan strategi mitigasi bencana yang efektif 

dan berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, diharapkan mahasiswa dapat 
terinspirasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan mengembangkan 

inovasi-inovasi baru dalam bidang mitigasi bencana kelautan yang dapat 
memberikan solusi praktis dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan 
perubahan iklim. 

Lokasi kegiatan ini adalah di program studi Ilmu Kelautan Universitas 
Tanjungpura, dengan target utama adalah mahasiswa. Melalui kegiatan ini, 

kontribusi yang diharapkan adalah terciptanya generasi muda yang lebih 
sadar akan perubahan iklim dan mampu melakukan tindakan mitigasi yang 
efektif dan berkelanjutan. Diharapkan, mahasiswa yang terlibat dalam 

kegiatan ini tidak hanya memiliki pemahaman teoritis tentang perubahan 
iklim dan mitigasi bencana, tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan 
untuk menerapkan strategi mitigasi di lapangan. Dengan demikian, kegiatan 

ini berkontribusi pada upaya global dalam mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan dan pengurangan risiko bencana. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan PKM mandiri ini merupakan salah satu usaha 
untuk mensosialisasikan adaptasi dan mitigasi terhadap penurunan 

produktivitas tangkapan nelayan di perairan laut akibat perubahan iklim 
global. Kegiatan ini dilaksanakan melalui metode ceramah, simulasi, dan 
diskusi interaktif antara pemateri dari dosen Ilmu Kelautan dan mahasiswa 

sebagai mitra kegiatan. Secara garis besar, kegiatan dibagi menjadi tiga 
tahap, yaitu: 

 
Persiapan 
Tahap ini meliputi penyiapan jadwal, ruang pelaksanaan kegiatan, dan 

materi yang akan disampaikan oleh tim pelaksana. Persiapan yang matang 
memastikan kelancaran dan efektivitas kegiatan. 

 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada hari Jumat, 17 November 2023, di 

ruang perkuliahan Kuliah Bersama, dihadiri oleh 50 mahasiswa dari berbagai 
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angkatan di program studi Ilmu Kelautan Universitas Tanjungpura. Kegiatan 
ini dilengkapi dengan simulasi mengenai bagaimana bersikap saat 
menghadapi krisis sumber daya laut akibat perubahan iklim, seperti 

tingginya gelombang dan kuatnya arus, kenaikan suhu perairan laut, serta 
perubahan salinitas dan pH perairan. Simulasi ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran nyata tentang kondisi yang mungkin terjadi dan cara 
menghadapinya. 
 

Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada peserta 

secara acak di awal dan akhir kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
peserta mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan yakin pada akhir 
kegiatan, dibandingkan dengan jawaban awal yang cenderung menebak-

nebak. Evaluasi ini penting untuk mengukur efektivitas kegiatan dalam 
meningkatkan pemahaman dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 
perubahan iklim. 

Pelaksanaan kegiatan PKM mandiri ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman mahasiswa tentang dampak perubahan iklim 

terhadap sektor kelautan, serta membekali mereka dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapinya. Metode ceramah 
memungkinkan pemateri menyampaikan informasi secara sistematis dan 

terstruktur, sementara simulasi memberikan pengalaman praktis yang 
memperkuat pemahaman teori. Diskusi interaktif juga mendorong partisipasi 

aktif dari mahasiswa, memungkinkan mereka untuk bertanya dan berbagi 
pemikiran, serta memperkaya pemahaman kolektif. 

HASIL DAN DISKUSI 

Perubahan iklim memiliki dampak signifikan bagi kehidupan manusia, 
termasuk banjir, kebakaran hutan, cuaca ekstrem, penurunan ketersediaan 
air, dan ancaman terhadap kesehatan manusia. Dampak ini merupakan 

tantangan serius yang dihadapi oleh masyarakat di berbagai wilayah. 
Perubahan iklim telah menyebabkan peningkatan frekuensi bencana alam 

seperti banjir dan kekeringan, yang berdampak pada ketersediaan air bersih 
dan kesehatan masyarakat (Veldkamp et al., 2016; Bisselink et al., 2018). 
Selain itu, perubahan iklim juga mempengaruhi ketersediaan air untuk 

pertanian dan irigasi, yang merupakan faktor penting dalam ketahanan 
pangan (Zhao et al., 2020; Musse, 2018). 

Studi menunjukkan bahwa perubahan iklim telah menyebabkan 
peningkatan tingkat kekeringan dan kelangkaan air di berbagai wilayah, yang 
dapat berdampak pada kesehatan manusia dan ketahanan pangan (Zulfiqar 

et al., 2021; Xie & Zilberman, 2018). Peningkatan suhu dan pola curah hujan 
yang tidak teratur juga mempengaruhi ketersediaan air bersih dan kesehatan 
masyarakat (AbdulHasan & Hanafiah, 2017; Hassan & Maiwada, 2022). Oleh 

karena itu, penting untuk mengidentifikasi strategi mitigasi dan adaptasi 
yang dapat membantu mengatasi dampak perubahan iklim terhadap 

ketersediaan air dan kesehatan manusia (Park et al., 2015; Graham et al., 
2020). 

Untuk mengurangi dampak perubahan iklim, individu dapat mengambil 

berbagai tindakan seperti mengurangi jejak karbon, menggunakan energi 
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terbarukan, mengurangi konsumsi yang berlebihan, dan mendukung 
tindakan mitigasi. Misalnya, mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan 
beralih ke sumber energi terbarukan seperti matahari dan angin dapat 

membantu mengurangi emisi gas rumah kaca. Mengurangi konsumsi yang 
berlebihan, terutama konsumsi barang-barang yang memiliki jejak karbon 

tinggi, juga dapat berkontribusi pada pengurangan dampak lingkungan. 
Dalam konteks kebijakan lingkungan, istilah perubahan iklim sering 

kali identik dengan pemanasan global antropogenik, yang disebabkan oleh 

aktivitas manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan 
industri. Namun, perubahan iklim juga dapat terjadi sebagai bagian dari 

proses alami bumi. Misalnya, perubahan dalam orbit bumi, aktivitas 
matahari, dan letusan gunung berapi dapat mempengaruhi iklim secara 
alami. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang definisi, penyebab, 

dan dampak perubahan iklim sangat penting untuk mengambil langkah-
langkah nyata dalam mengatasi krisis iklim ini. 

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang perubahan iklim dan 

dampaknya juga sangat penting. Pendidikan dan kampanye kesadaran 
publik dapat membantu masyarakat memahami pentingnya mengambil 

tindakan mitigasi dan adaptasi. Pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan 
organisasi internasional perlu bekerja sama untuk mengembangkan dan 
mengimplementasikan kebijakan yang efektif dalam mengatasi perubahan 

iklim.  
Selain itu, investasi dalam penelitian dan teknologi yang dapat 

membantu mengurangi dampak perubahan iklim juga sangat penting. 
Pengembangan teknologi ramah lingkungan, seperti teknologi penyimpanan 
energi dan teknik pertanian berkelanjutan, dapat membantu mengurangi 

emisi gas rumah kaca dan meningkatkan ketahanan terhadap perubahan 
iklim. 

Dalam menghadapi tantangan perubahan iklim, penting untuk 

mengadopsi pendekatan yang holistik dan inklusif, melibatkan semua 
pemangku kepentingan dari berbagai sektor. Kolaborasi global diperlukan 

untuk mengatasi masalah yang kompleks ini dan memastikan keberlanjutan 
lingkungan bagi generasi mendatang. Dengan tindakan yang tepat dan 
kolaboratif, kita dapat mengurangi dampak perubahan iklim dan 

menciptakan masa depan yang lebih aman dan berkelanjutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Ceramah edukasi tentang adaptasi dan mitigasi bencana di sektor 
perikanan kelautan 
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Salah satu sektor yang terdampak kuat dengan adanya perubahan 
iklim ini adalah perikanan dan kelautan, ditandai dengan menurunnya 
produksi hasil tangkapan nelayan. Keadaan ini sangat merugikan 

perekonomian masyarakat khususnya di lingkungan pesisir. Salah satu 
usaha yang dapat dilakukan dalam penanganan kondisi perubahan iklim 

lebih dini adalah dengan melakukan edukasi dan sosialisasi kepada 
masyarakat terkait dampak buruk perubahan iklim, penyebab dan usaha-
usaha untuk mengantisipasi keadaan terburuk. Mahasiswa Ilmu Kelautan 

Universitas Tanjungpura berasa dari berbagai daerah di Kalimantan Barat, 
yang kebanyakan di antaranya merupakan putra daerah pesisir Kalimantan 

Barat. Sebagai upaya dini dalam menghadapi perubahan iklim, dilakukan 
edukasi terhadap mahasiswa tersebut terkait usaha dan mitigasi bencana 
dalam menghadapi perubahan iklim serta meminimalisir dampak yang 

terjadi karena perubahan iklim tersebut. 
  

 
Gambar 2. Simulasi penangkapan ikan menggunakan alat ramah lingkungan 

 
Ceramah edukasi yang disampaikan menunjukkan perlunya berbagai 

upaya untuk mengurangi dampak buruk perubahan iklim bagi sektor 
perikanan kelautan. Upaya mitigasi dapat dilakukan dengan cara 
mengurangi emisi gas rumah kaca dan mengurangi penangkapan ikan yang 

berlebihan. Perikanan tangkap secara global mengalami berbagai masalah, 
terutama terkait dengan penangkapan ikan yang berlebihan dan polusi 

laut. Penangkapan ikan yang berlebihan dapat mengancam keberlangsungan 
hidup spesies ikan tertentu dan mengurangi hasil tangkapan nelayan di masa 
depan. Selain itu, perubahan iklim juga mempengaruhi perikanan tangkap 

secara global, seperti kenaikan suhu air laut yang dapat mempengaruhi 
distribusi dan migrasi ikan, sehingga bisa saja ditemukan di beberapa area 

perairan tidak ada aktivitas kehidupan biota laut. 
Mengatasi masalah ini, diperlukan upaya pengelolaan perikanan yang 

berkelanjutan, seperti dengan memperbaiki teknologi penangkapan ikan, dan 

menjaga keberlanjutan ekosistem laut.  Upaya-upaya ini dapat membantu 
menjaga keberlangsungan perikanan tangkap secara global dan 
meningkatkan kesejahteraan nelayan di seluruh dunia. Upaya adaptasi dan 

mitigasi terhadap perubahan kondisi ekstrim, terutama terkait dengan 
perubahan iklim, menjadi semakin penting mengingat dampak yang semakin 

dirasakan. adaptasi 
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Beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain adalah adaptasi dan 
mitigasi bencana. Upaya adaptasi mencakup berbagai tindakan untuk 
menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi ekstrim yang terjadi akibat 

perubahan iklim. Hal ini meliputi peningkatan ketahanan terhadap bencana, 
pengelolaan sumber daya alam yang lebih berkelanjutan, serta peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim. Selanjutnya, 
upaya mitigasi bertujuan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan 
memperlambat laju perubahan iklim. Seperti mengurangi emisi gas rumah 

kaca, penggunaan energi terbarukan, pengelolaan sampah dan limbah, serta 
pengurangan deforestasi. Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan 

menjadi kunci dalam upaya adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan 
kondisi ekstrim. Hal ini meliputi pengelolaan perikanan yang berkelanjutan, 
pelestarian hutan, dan pengelolaan air yang bijaksana.  

Peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam upaya 
adaptasi dan mitigasi sangat penting. Hal ini meliputi edukasi mengenai 
perubahan iklim, pelatihan keterampilan adaptasi, serta partisipasi dalam 

kebijakan lingkungan dan perubahan iklim. Dengan melakukan upaya 
adaptasi dan mitigasi yang terencana dan terkoordinasi, diharapkan dampak 

dari perubahan kondisi ekstrim akibat perubahan iklim dapat dikelola 
dengan lebih baik, serta masyarakat dan lingkungan dapat lebih tangguh 
dalam menghadapinya. Upaya adaptasi terhadap perubahan iklim dapat 

dilakukan melalui berbagai strategi yang melibatkan berbagai pihak, baik 
individu, kelompok, masyarakat, maupun negara. Beberapa strategi yang 

dapat dilakukan antara lain mengedukasi tentang lingkungan, misalnya 
dalam program Adiwiyata, yang dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan masyarakat, terutama generasi muda, dalam 

menghadapi perubahan iklim. Melalui pendidikan lingkungan, masyarakat 
dapat memahami pentingnya perilaku ramah lingkungan dan berkontribusi 
dalam upaya adaptasi perubahan iklim.  

Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, seperti pengelolaan 
perikanan yang berkelanjutan, pelestarian hutan mangrove, dan pengelolaan 

air yang bijaksana, juga menjadi strategi penting dalam upaya adaptasi 
terhadap perubahan iklim. Dalam menghadapi kondisi perubahan iklim 
tersebut, juga sangat terbantu oleh adanya partisipasi masyarakat melalui 

aktivitas pengurangan sampah, penghematan energi, maupun pengelolaan 
sumber daya alam, dan masyarakat secara efektif dan efisien dapat berperan 

aktif dalam upaya adaptasi terhadap perubahan iklim. Dengan menerapkan 
strategi-strategi ini, diharapkan masyarakat dapat lebih siap menghadapi 
perubahan iklim dan mengurangi dampak negatifnya. 

Kegiatan dilanjutkan dengan simulasi penangkapan ikan dengan 
menggunakan  biji jagung sebagai ikan analogi, menggunakan alat sumpit 
yang dianalogikan dengan alat tangkap ikan sederhana dan centong nasi 

yang dianalogikan sebagai alat tangkap ikan modern. Dari simulasi ini 
menunjukkan bahwa dengan luas perairan yang sama, penggunaan alat 

tangkap sederhana akan mendukung pengelolaan perikanan berkelanjutan 
karena ikan yang ada di terumbu karang tidak terambil semuanya sehingga 
masih memungkinkan untuk dapat dilakukan penangkapan di masa yang 

akan datang, sedangkan dengan menggunakan alat tangkap modern, 
cenderung menyebabkan terjadinya overfishing dan tidak menyisakan ikan-
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ikan di ekosistem tersebut, akibatnya tangkapan ikan oleh nelayan di pesisir 
akan semakin mengalami penurunan. Edukasi adaptasi dampak perubahan 
iklim global sangat penting diberikan kepada remaja usia dini sebagai agen 

perubahan di masyarakat pada masa sekarang dan yang akan datang. 
Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif antara tim pelaksana 

dengan mitra kegiatan, terkait dengan usaha mitigasi bencana dan adaptasi 
yang memungkinkan untuk dilaksanakan saat ini. Monitoring kegiatan 
menunjukkan antusiasme mitra dalam menyimak materi yang disampaikan, 

demikian juga saat dilakukannya simulasi penangkapan ikan dan diskusi. 
Hasil evaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada mitra yang dijawab 

oleh 5 peserta sebagai perwakilan mitra terkait materi yang telah 
disampaikan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 
pengetahuan mitra terkait adaptasi dan mitigasi bencana dalam sektor 

kelautan perikanan yang sangat penting dilakukan dalam menjaga 
kelangsungan hidup ekosistem laut. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan sosialisasi dan simulasi mitigasi bencana perubahan iklim 

terhadap sektor kelautan berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
mahasiswa Ilmu Kelautan Universitas Tanjungpura. Metode ceramah, 
simulasi, dan diskusi interaktif terbukti efektif dalam menyampaikan 

informasi dan memberikan pengalaman praktis yang diperlukan. Evaluasi 
menunjukkan bahwa peserta mampu menjawab pertanyaan dengan lebih 

tepat dan yakin pada akhir kegiatan, dibandingkan dengan jawaban awal 
yang cenderung menebak-nebak. Partisipasi aktif mahasiswa juga tercapai, 
yang ditunjukkan melalui antusiasme mereka dalam mengikuti simulasi dan 

diskusi. Namun, keterbatasan sumber daya dan teknologi masih menjadi 
tantangan dalam pelaksanaan simulasi yang lebih mendalam. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan fasilitas dan 

dukungan dalam kegiatan serupa di masa mendatang. 
 

REKOMENDASI 
Rekomendasi dari kegiatan ini meliputi peningkatan fasilitas dan 

teknologi yang tersedia di universitas untuk mendukung simulasi mitigasi 

bencana yang lebih realistis dan mendalam. Pengembangan kurikulum yang 
berkelanjutan juga diperlukan untuk memastikan bahwa topik-topik terbaru 

terkait mitigasi bencana dan perubahan iklim selalu tercakup dalam proses 
pendidikan. Selain itu, kolaborasi yang lebih erat antara universitas, 
pemerintah, dan organisasi non-pemerintah sangat diperlukan untuk 

mendukung program-program mitigasi bencana yang komprehensif. Edukasi 
berkelanjutan juga harus menjadi prioritas, dengan program pendidikan dan 
pelatihan yang terus diperbarui agar mahasiswa dan masyarakat umum 

selalu mendapatkan informasi terbaru dan keterampilan yang diperlukan 
dalam menghadapi perubahan iklim. Dengan mengimplementasikan 

rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan kegiatan mitigasi bencana 
perubahan iklim dapat dilakukan dengan lebih efektif dan berkelanjutan, 
serta mampu memberikan dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat 

dan lingkungan. 
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